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Abstrak. Penelitian ini difokuskan pada bidang semantik untuk 
mendeskripsikan peristilahan alat tradisional menangkap ikan dalam Bahasa 
Melayu Dialek Melawi (BMDM). Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah informan yang menuturkan BMDM tentang peristilahan alat tradisional 
menangkap ikan. Data dari penelitian ini adalah kata atau frasa yang 
mengandung peristilahan dalam alat tradisional menangkap ikan (BMDM). 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik perekaman dan wawancara. 
Alat pengumpulan data adalah peneliti sebagai instrumen kunci yang dibantu 
oleh peralatan buku catatan, instrument pertanyaan, perekam video, dan 
perekam suara. Teknik analisis data yaitu membaca, mengidentifikasi, 
mengklasifikasi, menganalisis, menginterpretasikan, mendiskusikan, 
menariksimpulan, dan melaporkan. Berdasarkan analisis data terdapat 208 
leksem peristilahan alat tradisional menangkap ikan BMDM. Analisis terhadap 
data dibagi ke dalam sub masalah jenis makna dan fungsi peristilahan yang 
termuat leksem berdasarkana alat 46 leksem, bagian-bagian alat 73 leksem, 
proses pembuatan 35 leksem, dan proses penggunaan 54 leksem. 
 
Kata kunci: Peristilahan, Alat Menangkap Ikan, Melawi. 
 
Abstract. This research focuses on semantic study to describe terminology of 
traditional fishing tools in Melawi Malay language. This research is qualitative-
descriptive research. Data source in this research is Melawi Malay native 
speakers. Data in this research is word or phrase of traditional fishing 
terminology. Data acquisition was done by interviewing and recording. Data 
acquisition instruments are researcher as key instrument and notebook, 
questionnaire, video recorder, and voice recorder. Data analysis was done by 
reading, identifying, classifying, analyzing, interpreting, discussing, 
summarizing, and reporting. The result shows that there are 208 lexemes of 
traditional fishing tools in Melawi Malay. Data is divided based on sub issues in 
this research, i.e. tools (46 lexemes), parts of tools (73 lexemes), crafting 
process (35 lexemes), and using process (54 lexemes). 
 




lat tradisional merupakan alat yang digunakan secara manual oleh tenaga 
manusia sebagai penggeraknya dan tidak termasuk ke dalam jenis alat yang 
modern. Alat tradisional ini digunakan oleh masyarakat untuk membantu kelancaran 
dan kemudahan dalam mata pencaharian masyarakat. Mata pencaharian yang 
dilakukan oleh masyarakat Melayu satu diantaranya adalah mencari ikan yang masih 
dilakukan oleh masyarakat Melayu Kabupaten Melawi. 
Aktivitas menangkap ikan ini sudah dilakukan oleh orang terdahulu hingga 
sekarang, sehingga masih terdapat peninggalan yang berupa alat-alat yang berkaitan 
dengan menangkap ikan. Alat-alat yang digunakan untuk menangkap ikan memiliki 
keunikan yang beragam dari setiap jenis, bentuk, dan tempatnya. 
Alat tradisional dalam menangkap ikan ini dapat dikategorikan sebagai 
kekayaan budaya Melayu, yaitu di daerah Melawi yang bertempat tinggal di sekitar 
aliran sungai. Masyarakat membuat alat menangkap ikan ini masih menggunakan 
cara yang tradisional. Oleh karena itu, peristilahan yang dipaparkan dalam penelitian 
ini berupa alat, bagian-bagian, proses pembuatan, dan  proses  penggunaannya. 
Peneliti melakukan penelitian alat tradisional menangkap ikan di Desa 
Tekelak, Melawi Kiri Hilir, dan Kompas Raya, Kecamatan Pinoh Utara berdasarkan 
alasan berikut; (1) masih melakukan aktivitas menangkap ikan sebagai mata 
pencaharian dengan menggunakan jenis alat yang beragam dan tradisional, (2) 
kelestarian penutur asli bahasa Melayu Melawi di tiga desa tersebut masih sangat 
terjaga dan belum ada serapan bahasa-bahasa dari luar daerah atau kota yang dapat 
mengubah keaslian bahasa Melayu tersebut. 
Pemilihan alat tradisional menangkap ikan sebagai bahan penelitian adalah 
petama, Peneliti ingin menginventarisasi kosakata daerah dalam Bahasa Melayu 
Dialek Melawi (BMDM) yang terdapat di Indonesia. Kedua, BMDM peristilahan alat 
tradisional meangkap ikan berpotensi untuk diteliti, karena terdapat istilah-istilah dan 
berbagai macam jenis alat yang dapat diinventarisasikan agar tetap terjaga kosakata 
yang dimiliki oleh masyarakat Melayu daerah Melawi. Ketiga, Peneliti ingin 
mengetahui perkembangan kajian semantik yang dikaji dalam submateri jenis makna 
dan fungsi peristilahan alat tradisional menangkap ikan berdasarkan alat, bagian-
bagian, proses pembuatan, dan proses penggunaannya. 
Penelitian ini difokuskan pada pendeskripsian alat tradisional menangkap ikan 
masyarakat Melayu Kecamtan Pinoh Utara Kabupaten Melawi yang berupa kajian 
semantik dan terbagi ke dalam submasalah jenis makna dan fungsi peristilahan. 
Adapun hal-hal yang akan dipaparkan dalam penelitian ini yaitu berupa alat, bagian-
bagian, proses pembuatan, dan proses penggunaan alat untuk menangkap ikan. 
Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain 
dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat (Tarigan 2009:7). Kata semantik 
dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) berasal dari bahasa Yunani sema  (kata 
benda yang berarti “tanda” atau “lambang”). Kata kerjanya adalah semaino yang 




semantik adalah subdisiplin linguistik yang membicarakan makna, dengan kata lain 
semantik berobjekan makna. Chaer (2009: 2) mengungkapkan bahwa kata semantik 
disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari 
hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal yang ditandainya. Kridalaksana 
(2009:216) menjelaskan bahwa semantik adalah sistem dan penyelidikan makna dan 
arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya. 
Chaer mengatakan istilah memiliki makna yang tepat dan cermat serta 
digunakan hanya untuk satu bidang tertentu (Chaer, 2002: 52). Selanjutnya menurut 
Kridalaksana (2008: 97) Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat 
mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu. 
Jadi istilah merupakan kata yang tepat dan cermat mengungkapkan konsep, proses, 
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu, sehingga dapat menimbulkan 
kata atau gabungan kata baru  dalam sebuah konsep proses, keadaan, atau sifat. 
Menurut Prawirasumantri (1998: 119) leksikal adalah bentuk adjektif yang 
diturunkan dari bentuk nomina leksikon (vokabuler, kosakata, perbendaharaan kata). 
Satuan-satuan dari leksikon adalah kata, yaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. 
Makna leksikal dapat diartikan sebagai makna yang bersifat leksikon, bersifat leksem, 
atau bersifat kata. Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, 
makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indera, atau makna yang sungguh-
sungguh nyata dalam kehidupan kita (Chaer, 2009:60). Menurut Prawirasumantri 
(1998: 121), makna leksikal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu makna konseptual 
dan asosiatif. 
Menurut Prawirasumantri (1998: 137) makna kontekstual (contextual 
meaning, situasional meaning) muncul sebagai akibat hubungan antara ujaran dengan 
situasi. Misalnya dalam situasi kedukaan akan digunakan kata yang menggambarkan 
rasa ikut belasungkawa. Makna kata lapar dalam kalimat “Waktu itu saya lapar” akan 
berbeda dengan makna kata lapar dalam kalimat “Saya lapar bu, minta nasi”. Kalimat 
kedua kata lapar ditambah dengan situasi, yakni situasi benar-benar lapar dan 
menginginkan nasi. Contoh lain, awalan ter- dapat memiliki makna apabila awalan 
ter- telah digabungkan dengan kata lain. Perhatikan kalimat berikut ini. 
(1) Batu seberat itu terangkat pula oleh adik. (dapat) 
(2) Ketika balok itu ditarik, papan itu terangkat ke atas. (tidak sengaja) 
 Menurut Prawirasumantri (1998: 137), makna kontekstual dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu makna gramatikal dan tematikal. 
 Menurut Kridalaksana (2008: 69) fungsi semantik adalah peran unsur dalam 
suatu ujaran dan hubungannya secara struktural dengan unsur lain khususnya di 
bidang makna. Berhubungan dengan fungsi dan makna dalam menentukan fungsi 
menjadi lebih sulit sebab fungsi dan makna terjalin erat tidak dapat dipisahkan. 
Seorang bahasawan atau penutur suatu bahasa dapat memahami dan menggunakan 
bahasanya bukan karena dia menguasai semua kalimat yang ada dalam bahasanya 
melainkan adanya unsur kesesuaian atau kecocokan ciri-ciri semantik. Kata ‘makan’ 
dan ‘nasi' memiliki kesesuaian unsur semantik tetapi antara ‘makan’ dan ‘kursi’ tidak 
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memiliki kesesuaian unsur karena kata ‘nasi’ memiliki ciri makanan sedangkan kursi 
tidak memiliki cirri makanan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang menganalisis dan 
mendeskripsikan peristilahan alat tradisional menangkap ikan BMDM. Peristilahan 
alat tradisional menangkap ikan yang dianalisis dan dideskripsikan dalam penelitian 
ini dikemukakan secara objektif. Bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah informan yang menuturkan 
BMDM tentang peristilahan alat tradisional menangkap ikan. Data dari penelitian ini 
adalah kata atau frasa yang mengandung peristilahan dalam alat tradisional 
menangkap ikan (BMDM). Teknik yang dilakukan peneliti dalam mendapatkan data 
di lapangan adalah teknik perekaman dan wawancara. Teknik perekaman dilakukan 
menggunakan perekam visual alat tradisional menangkap ikan masyarakat Melayu di 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. Wawancara dilakukan kepada pemilik 
atau orang yang mengetahui tentang peristilahan alat tradisional menangkap ikan. 
Kegiatan wawancara dilakukan dengan bantuan instrumen tulis, gambar, dan alat 
perekam. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
wawancara, alat perekam video, dan perekam suara. Peneliti sebagai instrumen kunci 
sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. Instrumen 
wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah alat tulis (buku dan pulpen), 
instrument pertanyaan, alat perekam (kamera digital, tape recorder, dan 
handycam).Metode yang diggunakan peneliti yaitu metode simak dan cakap 
mendalam. 
Teknik keabsahan data ini dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang didapatkan. Pengujian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu 
teknik ketekunan pengamatan, diskusi teman sejawat, dan triangulasi. Ketekunan 
pengamatan ini dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan pengambilan data 
melalui studi dokumenter agar tidak terjadi kekeliruan dan ketidaklengkapan data. 
Diskusi teman sejawat ini dilakukan untuk bertukar pikiran bersama teman agar dapat 
membantu peneliti apabila kesulitan dalam melakukan proses penelitian, memberikan 
saran, dan meninjau kembali pandangan tentang analisis yang sedang dilakukan.  
Triangulasi dilakukan sebagai cara untuk memeriksa keabsahan data sebagai 
pembanding terhadap data itu berdasarkan data sember yang telah ada. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini, yaitu (a) Peneliti membaca kembali data yang 
sudah diklasifikasikan; (b) Peneliti menganalisis, dan menginterpretasikan jenis 
makna dan fungsi makna berdasarkan peristilahan alat tradisional menangkap ikan 
masyarakat Melayu Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi; (c) Peneliti 
mendiskusikan hasil analisis dan interpretasi data bersama pembimbing satu dan 
pembimbing dua; (d) Peneliti menyimpulkan hasil analisis dan interpretasi data 
sehingga diperoleh gambaran linguistik secara menyeluruh mengenai peristilahan; (e) 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Leksem-leksem peristilahan yang terkumpul dalam penelitian ini yang dibahas ke 
dalam sub masalah jenis makna dan fungsi makna sebagai berikut. 
 























































Berdasarkan leksem-leksem yang telah terkumpul diatas yang selanjutnya dianalisis 
ke dalam jenis makna dan fungsi makna sebagai berikut. 
 
A. Jenis makna 
Jenis makna yang dianalsis dalam penelitian ini terdapat jenis makna leksikal, 




1. Makna leksikal 
 
a. Aca [(n) 
Alat untuk menangkap ikan yang berbentuk ikan palsu yang terbuat 
dari guntingan kaleng bekas [. Pada alat ini direkatkan dengan 
[ tali nilon untuk mengikat mata pancing di bagian tubuh 
ikan palsu ini. Jumlah mata pancing yang dipasang pada ikan palsu ini 
sebanyak lima mata pancing [. Ukuran ikan palsu yang dibuat 
berkisar dua jari orang dewasa. Alat ini kemudian dipasangkan seutas tali 
yang sudah digulung pada gulungan tali [ dan dipasangkan di 
samping perahu kemudian diulurkan dengan jarak 3 meter  dari perahu. 
Setelah itu, perlahan-lahan seorang nelayan mengemudi perahunya seolah-
olah ikan palsu [ tersebut mengikuti perahu yang dikemudi hingga ada 
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ikan sungguhan yang memakannya karena pantulan cahaya yang dimiliki oleh 
ikan palsu [ tersebut. 
b. Aka entuyot  (n) 
Akar yang berasal dari tumbuhan keladi yang tumbuh di perairan 
rawa. Akar ini digunakan untuk membuat [plalint] yaitu anyaman pada alat, 
seperti: entilint, bubu, tengkalang, dan seruwok. 
c. Bubu bubu (n) 
1 alat untuk menangkap ikan yang dibuat dari saga atau bambu yang 
dianyam, dipasang dalam air (ikan dapat masuk, tetapi tidak dapat keluar 
lagi); 2 alat yang terbuat dari rautan buloh (bambu) yang berjumlah ganjil 81-
83 buah rautan yang dianyam dengan menggunakan rautan uwi (rotan) atau 
aka entuyot (akar kantong semar). Bagian dalam bubu memiliki pintu masuk 
yang membuat ikan tidak bisa keluar lagi yaitu hijab. 
d. Ase  (n) 
Bagian yang terbuat dari rautan bambu atau rotan berjumlah ganjil 
memiliki panjang tidak lebih dari 50 cm dan lebar 0,5 cm. Istilah ase ini 
digunakan karena memiliki jarak-jarak hingga membentuk jaring agar 
memudahkan proses keluar masuknya air. Ase ini digunakan pada istilah alat, 
seperti: bubu, entilint, seruwok, penyarak,tekalak, unak, dan tengkalang. 
e. Bao kael  gagang pancing (n) 
Tangkai pancing yang berfungsi sebagai pegangan untuk memancing. 
f. Batu anak  batu anak (n) 
Batu yang berukuran kecil memiliki berat 5 kg yang berfungsi untuk 
meletakkan tali aris yang terdapat pada rawai agar tidak melayang di dalam 
sungai. 
g. Anyam menuwo anyaman dua (v) 
1 hasil menganyam; barang yang dianyam; 2 proses menganyam 
dengan teknik khusus, yaitu dengan cara tindih-menindih dua helai rotan yang 
sudah diraut. Anyaman ini terdapat pada alat, seperti: ragok, tengkalang, 
takint, dan kampel. 
h. Anyam mutar anyaman memutar (v) 
1 hasil menganyam; barang yang dianyam; 2 proses menganyam 
dengan teknik memutar atau keliling. Proses ini terdapat pada alat, seperti: 
ragok dan takint. 
i. Melah buloh membelah bambu (v) 
1 menetak menjadi dua bagian: 2 proses membelah bambu menjadi 
bagian-bagian yang telah disesuaikan dengan ukurannya. 
j. Melah uwi membelah rotan (v) 
1 menetak menjadi dua bagian: 2 proses membelah rotan menjadi 
bagian-bagian yang telah disesuaikan dengan ukurannya. 
k. Mansai (v) 
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Proses menangkap ikan dengan cara menyauk di tebing sungai pada 
saat kondisi air sungai sedang pasang menggunakan alat, seperti: emang, 
entilint, lange, dan penyaok. 
l. Mantai  memantai (v) 
1 menuju pantai; 2 proses menangkap ikan yang dilakukan di tebing 
sungai pada saat kondisi air sungai sedang surut. 
m. Masang saba memasang saba (v) 
1 memakaikan; 2 proses yang dilakukan dengan cara memasang pagar 
dari kayu atau ranting-ranting pohon di samping alat, seperti: bubu, sentaban, 
dan penyarak agar ikan tidak melalui samping alat. 
 
2. Makna kolokatif 
 
a. Makna kolokatif yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa alat 
adalah ( [,, dan ) 
b. Makna kolokatif yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa bagian-
bagian adalah (,, dan ) 
c. Makna kolokatif yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa proses 
pembuatan adalah (, , , 
dan ) 
d. Makna kolokatif yang terkumpul dalam penelitian ini yang berupa proses 




3. Makna gramatikal 
 
a. Makna gramatikal berdasarkan proses afiksasi yang terkumpul dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1) Pengayoh  
P + kayoh = pengayoh yang bermakna gramatikal ‘alat 
untuk mengayuh perahu’ 
2) Penyaok  
P + soak = penyaok yang bermakna gramatikal ‘alat yang 
digunakan untuk menyauk ikan’ 
3) Pelancar  
P + lanca = pelancar bermakna gramatikal ‘alat yang 





me + belah = melah bermakna gramatikal ‘proses yang 
dilakukan dengan cara membelah kayu, bambu, 
atau rotan’ 
5) Mingkai  
me + bikai = mingkai bermakna gramatikal ‘proses anyaman 
yang dilakukan dengan cara membuat bingkai pada 
bubu, entilint, seruwok, ragok, tengkalang, rantang, 
dan takint’ 
6) Nyengkau 
 + sekaw = nyengkau bermakna gramatikal ‘proses 
melemparkan jala’ 
7) Nyimpa 
 + simpa = nyimpa bermakna gramatikal ‘proses menangkap 
ikan dengan menggunakan kael simpa’ 
b. Makna gramatikal berdasarkan proses reduplikasi yang terkumpul dalam 
penelitian ini adalah 
Untang-untang  
unta + unta = untang-untang bermakna gramatikal ‘alat untuk 
menangkap ikan yang memiliki jumlah lebih dari 
satu dengan hintungan ganjil’ 
c. Makna gramatikal berdasarkan proses komposisi yang terkumpul dalam 
penelitian ini adalah 
1) Batu anak  
Batu + ana = batu anak bermakna gramatikal ‘batu kecil 
bagian dari rawai untuk menenggelamkan tali 
aris’ 
2) Batu kepalok  
Batu + kpalo = batu kepalok bermakna gramatikal ‘batu 
awal yang paling besar untuk penahan rawai 
agar tidak hanyut’ 
 
 
B. Fungsi Makna 
 
1. Istilah dalam menangkap ikan yang berupa alat 
 
a. Leksem [bubu] memiliki fungsi untuk menangkap ikan dengan cara 
dipasang di sungai. 
Contoh leksem [bubu] dalam kalimat: 
Long Ukan mulah bubu ke Setot. 
Long Ukan membuat bubu untuk Setot. 
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b. Leksem [sntaban] memiliki fungsi untuk menangkap ikan dengan 
cara dipasangkan di sungai besar pada saat air pasang. 
Contoh leksem [sntaban] dalam kalimat: 
Setot buleh ikan besa di dalam sentaban ya ditaa malam 
kmai. 
Setot mendapatkan ikan besar di dalam sentaban yang dipasang 
malam kemarin. 
c. Leksem [paa] memiliki fungsi untuk menangkap ikan dengan 
cara dipasangkan di sungai besar pada saat air pasang. 
Cntoh leksem [paa] dalam kalimat: 
Apo ego lo po kayu ke mulah paa. 
Ayah mencari segala macam bahan kayu untuk membuat penyarak. 
d. Leksem [suo suai] memiliki fungsi untuk menangkap ikan di 
sungai pada saat air sedang surut. 
Contoh leksem [suo suai] dalam kalimat: 
Adoi aot buloh ke mulah suo suai. 
Adoi meraut bambu untuk membuat seruwok sungai. 
e. Leksem [tkala] memiliki fungsi untuk menangkap ikan dengan 
cara dipasang pada sungai yang mengalir deras. 
Contoh leksem [tkala] dalam kalimat: 
Cecek melah-melah buloh ke mulah tekalak. 
Cecek membelah-belah bambu untuk membuat tekalak. 
f. Leksem [una] memiliki fungsi untuk menangkap ikan dengan cara 
dipasangkan menggantung di dalam sungai  dengan posisi 
menelungkup. 
Contoh leksem [una] dalam kalimat: 
Idar ego takaw ui ke mulah una. 
Idar mencari tangkai rotan untuk membuat unak. 
 
2. Istilah alat menangkap ikan yang berupa bagian-bagian alat 
 
a. Leksem [ase] memiliki fungsi sebagai jaring yang memiliki jarak 
untuk memudahkan air masuk dan keluar. 
Contoh leksem [ase] dalam kalimat: 
Tole luko buloh ke melah ase bubu. 
Tole memotong-motong bambu untuk membuat ase bubu. 
b. Leksem [bao kael] memiliki fungsi sebagai gagang pancing 
Contoh leksem [bao kael] dalam kalimat: 
Bao kael apo usa padai keno tija adi. 
Gagang pancing Ayah rusak karena diinjak oleh Adik. 
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c. Leksem [batu ana] memiliki fungsi untuk menenggelamkan tali anak 
pada rawai. 
Contoh leksem [batu ana] dalam kalimat: 
Udo ego batu di tebin suai ke mulah batu ana. 
Udo mencari batu di tebing sungai untuk membuat batu anak. 
 
3. Istilah alat menangkap ikan yang berupa proses pembuatan 
 
a. Leksem [aam mnuo] memiliki fungsi sebagai teknik anyaman 
yang saling tumpang tindih dua rotan atau bambu. 
Contoh leksem [aam mnuo] dalam kalimat: 
Abdil medah k ai cao aam ago tu makai cao aam 
mnuo. 
Abdil memberitahukan ke Nenek bahwa cara menganyam ragok ini 
dengan menggunakan cara anyaman mendua. 
b. Leksem [aam muta] memiliki fungsi sebagai teknik anyaman 
memutar. 
Contoh leksem [aam muta] dalam kalimat: 
Ulin aam takint makai cao aam muta. 
Ulin menganyam takint dengan menggunakan cara anyaman memutar. 
c. Leksem [melah buloh] memiliki fungsi sebagai proses dengan cara 
membelah bambu. 
Contoh leksem [melah buloh] dalam kalimat: 
Apo melah buloh ke mulah tkala. 
Ayah membelah bambu untuk membuat tekalak. 
d. Leksem [melah ui] memiliki fungsi sebagai proses dengan cara 
membelah rotan. 
Contoh leksem [melah ui] dalam kalimat: 
Atun melah ui  ke aam ago. 
Atun membelah rotan untuk menganyam ragok. 
 
4. Istilah alat menangkap ikan yang berupa proses penggunaan 
 
a. Leksem [mansai] memiliki fungsi sebagai proses menangkap ikan di 
pinggir sungai dengan menggunakan alat, sperti lange, entilint, dan 
emang. 
Contoh leksem [mansai] dalam kalimat: 
Sandi mansai una di tebin suai. 
Sandi menangkap udang di pinggir sungai. 
b. Leksem [mantai] memiliki fungsi menangkap ikan dengan cara 
berjalan dari tebing sungai. 
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Contoh leksem [mantai] dalam kalimat: 
Andai samel mantai mai kael na ael di tebin suai. 
Andai sambil memantai dan membawa pancing untuk memancing dari 
tebing sungai. 
c. Leksem [masa saba] memiliki fungsi untuk mencegah ikan agar 
tidak melewati samping alat. 
Contoh leksem [masa saba] dalam kalimat: 
Cecek masa saba bubu sok ikan jom dapat lalu dai spiya e. 
Cecek memasangkan pagar bubu supaya ikan tidak dapat melewati 
dari sampingnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan peristilahan alat tradisional 
menangkap ikan masyarakat Melayu Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi 
diperolehi data berjumlah 208 leksem. Data tersebut dibagi berdasarkan ruang 
lingkup penelitian, yaitu alat 46 leksem, bagian-bagian alat 73 leksem, proses 
pembuatan 35 leksem, dan proses penggunaan 54 leksem. Hasil analisis data 
berdasarkan uraian pada submasalah adalah sebagai berikut. Analisis jenis makna 
yaitu makna leksikal, makna, kolokatif, dan makna gramatikal. Analisi fungsi makna 




 Berkaitan dengan substansi hasil penelitian, diharapkan dapat ditindaklanjuti 
dengan penelitian-penelitian lain yang mengkaji objek penelitian ini. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi langkah awal pembuatan kamus lengkap mengenai alat 
tradisional menangkap ikan masyarakat Melayu. Dengan demikian, penelitian ini 
dapat meninggalkan warisan ilmu pegetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh generasi 
mendatang dalam pembelajaran di sekolah baik sebagai bahan ajar maupun bahan 
pengayaan materi di Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Melawi. 
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